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Cairkan APBDes, Tanda Tangan
Sekdes Soulove Dipalsukan

SIGI - Demi mencairkan
dana Anggaran Pendapatan
Belanja Desa (APBDes),
sejumlah oknum melakukan
pemalsuan tanda  tangan
Sekertaris Desa Soulove, Moh
Darwis dalam mengajukan
Surat Permintaan Pembayaran
(SPP) kepada Pemerintah
Daerah.

Hal ini diungkapkan oleh
Abdul Hafid K Halimei. Hafid
mengatakan, ~ pemalsuan
ini dilakukan karena dalam
pengajuan  SPP  tertera
nominal uang yang tidak
sesuai dengan apa yang
terjadi di lapangan. Di mana
uang sebasar Rp 357 juta

lebih itu, ditujukan untuk
melakukan pembangunan
dan pemeliharaan  saluran
pembuangan air limbah
dan  drainase. Namun
kenyataannya, sampai saat
ini pengerjaannya pun sama
sekali tidak terlihat. Hafid
yang . merupakan kakak
kandung Sekdes Soulove
menduga dalam pemalsuan
tanda tangan itu, Kepala Desa
Soulove, bendahara dan juga
pelaksana kegiatan terlibat
ikut terlibat. Tidak hanya itu
saja, Hafid juga menduga
Camat Sigi Biromaru juga ikut
serta dalam pemalsuan itu. =
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Dikarenakan camat
melakukan tanda tangan
di SPP yang tidak memiliki
nomor serta tanggal.

“Semua pengajuan seperti
ini sebenarnya harus melalui
sekdes, dan kenapa mereka
tidak mau. Ini berarti diduga
ada permainan dalam jumlah
dana yang diajukan itu,” jelas
Hafid. Sementara itu Sekdes
Soulove membenarkan
akan permasalahan itu, ia
mengaku tidak pengetahui

adanya pengajuan SPP dalam
pengerjaan SPP. Darwis juga
mengaku tanda tangan yang
ada di SPP tersebut sama sekali
bukan tanda tangan miliknya.
Untuk itu dalam waktu dekat
ini Darwis bersama Hafid
akan melaporkan hal ini
kepada aparat kepolisian dan
inspektorat serta BPK terkait
pemalsuan dalam pencairan
dana tersebut. “Kemungkinan
Selasa kami akan mengajukan
laporan, agar supaya orang-
orangyang memalsukan tanda
tangan ini bisa ditangkap,”
pungkasnya. (ndr)




